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SUMMARY

REYFALDO TYO WIJAYA. Culture of Porphyridium cruentum in Wastewater
Media of Striped Snakehead Fish (Channa striata) Rearing with Different pH
Values (Supervised by MARINI WIJAYANTI and YULISMAN).

The availability of natural feed is very necessary in fish farming, especially
during the larval rearing period. One type of natural feed for fish larvae is P.
cruentum from the rhodophyta group of microalgae. P. cruentum production has so
far used technical fertilizer in its culture media. Fish farming wastewater is rich in
nutrients and can be used as fertilizer for algae cultivation. One of the factors that
influences the growth of microalgae besides fertilizer is pH. This research aimed to
determine the best pH for density and the specific growth rate of P. cruentum
cultured in snakehead fish cultivation wastewater media which is added with 0.75
mL L Guillard fertilizer and 30 g kg™ salinity. The research was conducted at the
Aquaculture Laboratory and Experimental Ponds, Aquaculture Study Program,
Fisheries Department, Faculty of Agriculture; and the Fisheries Products
Biotechnology Laboratory, Fisheries Products Technology Study Program,
Fisheries Department, Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya in February
2024. This research used a completely randomized design consists of three
treatments and three replications. The treatments were pH 6+0.5 (P1), pH 7.5+0.5
(P2) and pH 9+0.5 (P3). The results showed that the best pH of snakehead fish
farming wastewater added with 0.75 mL L' Guillard fertilizer with 30 g kg’!
salinity for P. cruentum culture was 7.5+0.5. The maximum density of P. cruentum
produced was 23.95x10° cells mL™!, the specific growth rate was 19.94% day!, and
the reduction in ammonia levels was 71.89%.
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RINGKASAN

REYFALDO TYO WIJAYA. Kultur Porphyridium cruentum dalam Media Air
Limbah Budidaya Ikan Gabus (Channa striata) dengan Nilai pH Berbeda
(dibimbing oleh MARINI WIJAYANTI dan YULISMAN).

Ketersediaan pakan alami sangat diperlukan dalam usaha budidaya ikan,
terutama pada masa pemeliharaan larva. Salah satu jenis pakan alami untuk larva
ikan yaitu P. cruentum dari jenis mikroalga golongan rhodophyta. Produksi P.
cruentum selama ini menggunakan pupuk teknis dalam media kulturnya. Air limbah
budidaya ikan kaya nutrisi dan dapat dimanfaatkan sebagai pupuk untuk budidaya
alga. Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan mikroalga selain pupuk
adalah pH. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pH terbaik untuk kepadatan
dan laju pertumbuhan spesifik P. cruentum yang dikultur pada media air limbah
budidaya ikan gabus yang ditambahkan pupuk Guillard sebanyak 0,75 mL L' dan
salinitas 30 g kg!. Penelitian dilakukan di Laboratorium Budidaya Perairan dan
Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas
Pertanian, dan Laboratorium Bioteknologi Hasil Perikanan, Program Studi
Teknologi Hasil Perikanan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas
Sriwijaya pada bulan Februari 2024. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap terdiri atas tiga perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang diiberikan yaitu
pH 6£0,5 (P1), pH 7,5+0,5 (P2) dan pH 9+0,5 (P3). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pH terbaik air limbah budidaya ikan gabus yang ditambahkan pupuk
Guillard 0,75 mL L dengan salinitas 30 g kg™' untuk kultur P. cruentum adalah
7,5+0,5. Kepadatan maksimal P. cruentum yang dihasilkan sebesar 23,95x10° sel
mL!, laju pertumbuhan spesifik sebesar 19,94% hari!, dan pengurangan kadar
amonia sebesar 71,89%.

Kata kunci : air limbah, pH, P. cruentum
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ketersediaan pakan alami sangat diperlukan dalam usaha budidaya ikan,
terutama pada masa pemeliharaan larva. Salah satu jenis pakan alami untuk larva
ikan yaitu Porphyridium cruentum atau Porphyridium purpureum dari jenis
mikroalga golongan rhodophyta (Guiry dalam Algaebase, 2022). Porphyridium
cruentum adalah salah satu mikroalga yang memiliki kemampuan untuk tumbuh
dalam waktu yang relatif singkat dan dikembangbiakkan pada area yang terbatas
(Mubarok et al., 2018). Selain itu, P. cruentum memiliki kandungan total protein
yang tinggi yaitu 56% (Safi ef al., 2013), dan juga mengandung 32,1% karbohidrat
(Fuentes et al., 2000). Porphyridium sp. bermanfaat sebagai pakan alami untuk
larva ikan dan udang (Adawiyah et al., 2020). Selain itu, pigmen fikoeritrin yang
terkandung pada P. cruentum dapat meningkatkan pigmen warna ikan cupang
(Syaifudin et al., 2016).

Produksi P. cruentum selama ini menggunakan pupuk teknis dalam media
kulturnya. Pupuk tersusun atas senyawa yang mengandung unsur hara mikro,
makro dan vitamin (Octhreeani et al., 2014). Asupan nutrien untuk pertumbuhan
Porphyridium sp. umumnya masih menggunakan pupuk pro-analisis seperti pupuk
Walne (Pranajaya et al., 2014) dan Guillard (Setyaningsih et al., 2020). Pupuk
Walne merupakan media umum yang digunakan dalam proses kultur mikroalga
(Trikuti et al., 2016) yang mengandung N (NaNOs) 100,009 g L' dan P
(Na;HPO42H>0) sebanyak 20 mg L', serta media pupuk Guillard yang merupakan
media yang memiliki kandungan N dan P yang tinggi yaitu masing-masing sebesar
21 g L'! dan 3,125 g L! (Jati et al., 2012). Mahalnya harga pupuk pro-analisis
menjadi dasar pencarian pupuk alternatif (Aulia et al., 2021). Pupuk organik
alternatif yang selama ini digunakan dalam kultur Porphyridium sp. adalah air
limbah ternak babi (Zhang et al., 2022) dan air limbah produksi susu (Galan et al.,
2022).

Kegiatan budidaya ikan umumnya menghasilkan limbah padat dan cair yang

dapat menurunkan kualitas air (Dauda ef al., 2019). Air limbah budidaya ikan kaya
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nutrisi dan dapat dimanfaatkan sebagai pupuk untuk budidaya alga (Kurniawan et
al., 2021). Secara umum air limbah pemeliharaan ikan mengandung beberapa
nutrien, yaitu N, K, dan P yang merupakan komponen penyusun pupuk organik
(Hapsari dan Welasi, 2013). Saputra (2023), menyatakan air budidaya ikan gabus
memiliki kandungan berupa NH3 dan PO4 yang masing-masing sebanyak 1,15 mg
L' dan 1,18 mg L!. Air limbah budidaya ikan gabus dapat digunakan sebagai
media tumbuh P. cruentum. Beberapa media untuk menumbuhkan Porphyridium
sp. sudah diuji seperti kombinasi 0,50 mL L pupuk Walne dengan air limbah
budidaya ikan lele (Selli, 2022), dan kombinasi pupuk Guillard 0,75 mL L' dengan
air limbah budidaya ikan gabus (Saputra, 2023).

Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan mikroalga selain pupuk
adalah pH. Nilai pH optimal untuk pertumbuhan P. purpureum yang menggunakan
Artificial Salt Water (ASW) adalah pH 7,6 (Nuutila et al., 1997), nilai pH untuk
kultur P. cruentum pada media pupuk Koch adalah 6,5- 8,5 (Wang et al., 2007),
nilai pH untuk kultur P. cruentum dengan media pupuk Walne adalah 7 (Pranajaya
et al., 2014), sedangkan nilai pH yang optimum untuk kultur Porphyridium sp.
menggunakan air laut ditambah dengan pupuk Guillard yaitu 8,1-8,4 dengan
kepadatan tertinggi pada hari ke-8 sebesar 18,9+0,21x10° sel mL™' (Adawiyah et
al., 2020). Nilai pH yang digunakan untuk kultur Porphyridium sp. pada media air
limbah budidaya ikan lele dengan pupuk Walne adalah 7-8 (Selli, 2022), maupun
untuk kultur Porphyridium sp. pada media air limbah budidaya ikan gabus dengan
Guillard adalah 7-8 (Saputra, 2023). Namun, nilai pH terbaik untuk pertumbuhan
P. cruentum dalam media air limbah budidaya ikan gabus dan pupuk Guillard
belum diketahui sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pH

terbaik untuk kepadatan dan laju pertumbuhan spesifik P. cruentum yang tinggi.

1.2. Rumusan Masalah

Air limbah budidaya ikan gabus mengandung nutrien yang dibutuhkan
sebagai media kultur P. cruentum. P. cruentum dapat ditumbuhkan pada air limbah
budidaya ikan gabus, tetapi nilai pH terbaik untuk pertumbuhan P. cruentum pada
media ini belum diketahui. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa nilai

pH terbaik untuk P. cruentum beragam pada setiap media, yaitu pH 7,6 untuk kultur
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P. purpureum pada media Artificial Salt Water (ASW), pH 6,5-8,5 untuk kultur P.
cruentum pada media Koch, pH 7 untuk P. cruentum pada media pupuk Walne,
sedangkan nilai pH yang optimal untuk kultur Porphyridium sp. menggunakan air
laut ditambah dengan pupuk Guillard yaitu 8,1-8,4 (Adawiyah et al., 2020). Namun,
nilai pH terbaik untuk pertumbuhan P. cruentum dalam media air limbah budidaya
ikan gabus dengan menggunakan pupuk Guillard dan salinitas 30 g kg™' belum
diketahui. Apabila nilai pH media air limbah budidaya ikan gabus yang
ditambahkan pupuk Guillard sebanyak 0,75 mL L' dan salinitas 30 g kg™! terbaik

maka kepadatan dan laju pertumbuhan spesifik P. cruentum akan tinggi.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pH terbaik untuk mencapai
kepadatan dan laju pertumbuhan spesifik P. cruentum tertinggi yang dikultur pada
media air limbah budidaya ikan gabus yang ditambahkan pupuk Guillard sebanyak
0,75 mL L! dan salinitas 30 g kg™!.
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